ANALISIS LEVEL SISTEM KESELAMATAN DAN KESEHATAN

KERJA (K3) PADA PROYEK PEMBANGUNAN FLY OVER






1.1 Latar Belakang 
Pembangunan yang dilakukan dengan teknologi sederhana maupun tinggi 
tak pernah luput dari adanya risiko kecelakaan kerja. Tahun 2010, terdapat 65.000 
kasus kecelakaan kerja, sebanyak 1.965 pekerja meninggal, 3.662 pekerja 
mengalami cacat fungsi, 2.713 cacat sebagian, 31 cacat total dan sisanya dapat 
disembuhkan (Mubarak, 2012, P.26). 
Dasar pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di jasa konstruksi 
adalah : Undang–undang No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi, Undang–
undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Peraturan Pemerintah No. 
29/2000 Pasal 30 ayat (1), demikian juga dengan Pedoman Teknis K3 Konstruksi 
Bangunan dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.1 Tahun 1980 dan 
Pedoman Pelaksanaan K3 pada Tempat Kegiatan Konstruksi dalam SKB Menteri 
Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum No. 174/MEN/1986 dan 
104/KPTS/1986 (ILO, 2006). 
Jasa konstruksi merupakan industri yang mempunyai tingkat kecelakaan 
yang sangat tinggi, hal ini ditunjukkan dari survey yang dilakukan oleh National 
Institute of Occupational Safety and Health (NIOSH), dimana berdasarkan 
kumpulan sertifikat kematian antara tahun 1980 dan 1984, menunjukkan bahwa 
kematian pekerja konstruksi yang terjadi 20.4% dari semua kematian yang 
berkaitan dengan kerja. Untuk mengurangi terjadinya intensitas maupun resiko 
kecelakaan kerja pada konstruksi, maka diperlukan suatu aplikasi program K3 di 
setiap proyek yang nantinya program tersebut harus dilakukan oleh kontraktor 
selama proyek berlangsung, karena manajemen yang baik tentang K3 oleh 
kontraktor dapat meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja dan meminimalkan 
risiko yang ada apabila terjadi suatu kecelakaan kerja. (SHE BULETIN N0. 
06/03/2007, 2007) 
Banyak faktor yang mempengaruhi K3 itu sendiri, beberapa faktor yang 




1. Tempat kerja (workplaces) 
2. Peralatan 
3. Tenaga Kerja 
Ada tiga unsur yang mempengaruhi safety behavior seseorang, antara lain 
(Commission Of The European Communities, 2002) : 
 Education (pendidikan) 
 Awareness (kesadaran) 
 Antipacing (antisipasi) 
Posisi Fly Over yang dibangun PT. Kideco Jaya Agung adalah di poros 
jalan tambang untuk jalur pengangkutan batubara dari Crushing Plant di Batu 
Kajang menuju ke Pelabuhan Tanah Merah Coal Terminal (TMCT), menurut 
penanggung jawab proyek sangat berpotensi sekali terjadi nya kecelakaan kerja, 
karena tingkat pengawasan secara intensif masih sangat kurang, Contoh kasus 
yang terjadi adalah terjatuh dari ketinggian, tertimpa logistik, terjepit dan lain 
sebagainya.   
Oleh karena itu, menerapkan manajemen dan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) pada proyek pembangunan Fly Over PT Kideco Jaya Agung sangat 
penting karena bertujuan untuk memberikan suasana lingkungan dan kondisi kerja 
yang baik, nyaman dan aman serta dapat menghindari kecelakaan kerja dan 
penyakit di lapangan. Tetapi semua usaha pemerintah tidak akan berhasil tanpa 
adanya respon dari perusahaan dan pekerja untuk mengatasi masalah atau 
pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Skripsi ini menitik beratkan 
pada kajian analisis level keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi 
terhadap risiko dan manajemen K3 sehingga dapat meninjau kecelakaan kerja 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana tingkat penerapan prosedur manajemen K3 berdasarkan 
Customer Satisfaction Index (CSI) pada objek studi kasus proyek 
pembangunan Fly over PT. Kideco Jaya Agung di Kabupaten Paser, 
Kalimantan Timur ? 
2. Bagaimana penerapan peningkatan kinerja dalam proyek konstruksi 
dengan menggunakan metode IPA (Important Perform Analysis)? 
3. Apa sajakah yang menjadi faktor dari kecelakaan kerja terhadap risiko 
dan manajemen K3 pada proyek pembangunan fly over PT. Kideco Jaya 
Agung di Kabupaten Paser, Kalimantan Timur ? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis tingkat penerapan prosedur manajemen K3 dalam proyek 
konstruksi untuk menentukan variabel penelitian menggunakan  
Kuesioner. 
2. Menganalisis peningkatan kinerja dalam proyek konstruksi dengan 
metode IPA (Importance Performance Analysis). 
3. Mengidentifikasi faktor dari kecelakaan kerja terhadap risiko dan 
manajemen K3 pada proyek tersebut. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya 
menganalisis risiko yang terjadi pada proyek pembangunan Fly Over PT.Kideco 
Jaya Agung Kilometer 22 Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 
 
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman 
dengan sistem manajemen K3 yang baik dan benar agar kecelakaan kerja 




2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi penulis atau 
bahan pertimbangan untuk menekan risiko kecelakaan kerja perusahaan 
yang bergerak pada proyek konstruksi 
3. Menambah motivasi mahasiswa teknik sipil untuk memahami dan peka 
terhadap kasus terutama mengenai K3 
4. Sebagai refrensi dan masukan bagi perusahaan jasa konstruksi dalam 
mengevaluasi kinerja pekerja pada proyek konstruksi. 
 
 
